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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL DISCOVERY LEARNING BERBANTUAN
VISUALISASI MOLEKUL 3D PADA MATERI TEORI VSEPR
DAN DOMAIN ELEKTRON UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENGOMUNIKASIKAN

Oleh

QORINA NURAZIZA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model discovery
learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi teori VSEPR dan domain
elektron untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan. Metode
penelitian yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan desain penelitian the
matching only pretest and postest control group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas X1 IPA SMA Negeri 2 Metro dan sampel
peneltian yang digunakan yaitu kelas X1 1 sebagai kelas eksperimen dan XI 3
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan yaitu soal pretes dan postes
yang terdiri dari 5 soal uraian untuk mengukur keterampilan mengomunikasikan,
lembar observasi aktivitas peserta didik, dan lembar keterlaksanaan model
discovery learning. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata n-gain
keterampilan mengomunikasikan peserta didik di kelas eksperimen yaitu 0,72
secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata n-gain keterampilan mengomu-
nikasikan di kelas kontrol yaitu 0,53. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D
pada materi teori VSEPR dan domain elektron efektif meningkatkan keterampilan
mengomunikasikan peserta didik.

Kata kunci: discovery learning, keterampilan mengomunikasikan, teori VSEPR
dan domain elektron, visualisasi molekul 3D



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF DISCOVERY LEARNING MODEL ASSISTED BY
3D MOLECULAR VISUALIZATION ON VSEPR THEORY AND
ELECTRON DOMAIN MATERIALS TO IMPROVE
COMMUNICATING SKILLS

By

QORINA NURAZIZA

This study aims to describe the effectiveness of the discovery learning model
assisted by 3D molecular visualization on the material of VSEPR theory and
electron domains to improve communication skills. The research method used
was a quasi-experimental with the matching only pretest and posttest control
group design. The population in this study were all students of class X1 IPA SMA
Negeri 2 Metro and the research sample used was class X1 1 as the experimental
class and XI 3 as the control class. The instruments used were pretest and posttest
questions consisting of 5 descriptive questions to measure communication skills,
student activity observation sheets, and discovery learning model implementation
sheets. The results showed that the average n-gain of students communication
skills in the experimental class, which was 0.72, was significantly higher than the
average n-gain of communication skills in the control class, which was 0.53.
Based on the research results, it can be concluded that the discovery learning
model assisted by 3D molecular visualization on the VSEPR theory and electron
domain material is effective in improving students communication skills.

Keywords: discovery learning, communication skills, VSEPR theory and electron
domains, 3D molecular visualization
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum pembelajaran internal yang beragam
yang isinya dioptimalkan untuk memberikan waktu yang cukup bagi siswa untuk
mempelajari konsep dan membangun kompetensi. Dalam menyesuaikan pembe-
lajaran dengan kebutuhan dan minat peserta didik, guru dapat memilih berbagai
alat pengajaran (Nasution dkk., 2023). Salah satu struktur kurikulum merdeka
yaitu menggunakan istilah capaian pembelajaran (CP) (Mulyasa, 2023).

Capaian pembelajaran merupakan rangkaian pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sebagai suatu kesatuan yang harus dicapai melalui proses pembelajaran
(Mulyasa, 2023). Capaian pembelajaran (CP) merupakan kompetensi pembe-
lajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase (Kemendikbud, 2022).
Pada jenjang SMA, fase F untuk kelas XI (Mulyasa, 2023). Dalam mata pelajaran
kimia, capaian yang ditargetkan dimulai sejak fase E dan berakhir pada fase F.
Capaian pembelajaran pada fase F, dimana peserta didik mampu mempelajari
sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa, mema-
hami kimia organik, dan peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai
konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu

kimia menghasilkan berbagai inovasi (Kemendikbud, 2022).

[lmu kimia sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari
tentang susunan, struktur, sifat-sifat, dan perubahan materi serta energi yang me-
nyertainya. Pembelajaran kimia harus mampu merangsang berfikir, kreatif, dan
bersikap ilmiah (Istijabatun, 2008). Sikap ilmiah dalam pembelajaran sains sering

dikaitkan dengan sikap terhadap sains (Anwar, 2009). Pada pembelajaran, hakikat



sains sebagai proses inilah yang menghasilkan keterampilan proses sains (KPS)
yang menjadi keterampilan kunci atau keterampilan sentral pada pembelajaran
(Murdani, 2020). Keterampilan proses sains dapat digunakan siswa sebagai bekal
untuk menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan pengetahuannya.
Keterampilan proses sains adalah suatu keterampilan memfokuskan peserta didik
pada pembelajaran proses untuk mengembangkan keterampilan dalam memahami
konsep, menemukan fakta, konsep, prinsip, serta teori-teori sains (Widdina dkk.,
2018). Salah satu keterampilan dalam keterampilan proses sains yang harus

dimiliki peserta didik adalah keterampilan mengomunikasikan (Rustaman, 2005).

Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan mentransfer atau
menyampaikan sebuah informasi baik secara lisan maupun tulisan, sehingga
dengan dikuasainya keterampilan mengomunikasikan maka peserta didik dapat
menjelaskan suatu gambar, grafik, tabel, hasil laporan, dan diskusi lisan saat
pembelajaran (Susanti dan Risnanosanti, 2019). Rustaman (2005) mengatakan
indikator keterampilan mengomunikasikan yang dilatihkan yaitu mengubah
bentuk penyajian menjadi tabel atau gambar, menyampaikan informasi dalam
bentuk tabel, dan mendiskusikan hasil kegiatan suatu peristiwa atau masalah.
Kemampuan berkomunikasi perlu dimiliki oleh setiap peserta didik. Sebagai
seorang ilmuan, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan komunikasi yang
baik sehingga diharapkan dapat menyampaikan temuannya kepada masyarakat

luas (Pramono, 2019).

Peserta didik melalui pembelajaran dituntut tidak hanya sekedar sebatas menerima
informasi, mengingat dan menghafalnya, tetapi peserta didik semestinya terampil
komunikasi, agar nantinya akan memberi kemudahan dalam mengomunikasikan
berbagai hal mengenai materi yang dipelajari terutama dalam upaya memecahkan
masalah yang dihadapinya (Harmini, 2023). Hal ini juga dijelaskan Oktaviyana
(2024) bahwa kemampuan mengomunikasikan yang baik memungkinkan peserta
didik untuk mengoptimalkan proses memperoleh, mengolah, dan memanfaatkan
informasi. Selain itu, melalui interaksi komunikatif, peserta didik dapat belajar

beradaptasi dengan masyarakat, menyelesaikan masalah secara sistematis, dan



menginterpretasikan informasi ke dalam bahasa lisan dan tulisan yang mudah

dipahami.

Kenyataannya, masih terdapat permasalahan sehubungan dengan keterampilan
mengomunikasikan peserta didik yang masih tergolong belum optimal dan belum
dilatihnya keterampilan ini (Qodarsih dkk., 2023). Keterampilan mengomuni-
kasikan pada proses pembelajaran tidak mudah dilakukan. Hal ini disebabkan
oleh berapa faktor yaitu, peserta didik belum mampu menyampaikan gagasan
dengan jelas, kurangnya kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi antar
teman, peserta didik belum mampu untuk memecahkan suatu permasalahan, dan
guru tidak sepenuhnya mengerti dengan materi yang disampaikannya ( Akhter et
al.,2021). Berdasarkan hasil studi komparatif yang dilakukan PISA-OECD
(Programme for International Student Assesment-Organisation for Economics
Cooperation and development) pada tahun 2022, peserta didik Indonesia mem-
peroleh skor kemampuan sains 383 poin, skor penilaian PISA mengalami pe-
nurunan dibandingkan tahun 2015-2018. Skor tersebut juga jauh di bawah skor
rata-rata negara anggota OECD yang berkisar 483-488 poin. Berdasarkan skor
tersebut menempatkan Indonesia berada pada peringkat ke-67 dari 81 negara

peserta PISA (OECD, 2023).

Hal tersebut diperkuat berdasarkan hasil wawancara guru kimia di SMA Negeri 2
Metro, menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran kimia guru cenderung
menggunakan pembelajaran secara konvensional seperti melalui media power-
point dan buku cetak sehingga peserta didik lebih dominan mendengarkan pen-
jelasan dari guru dan mencatat. Oleh karena itu, keterampilan mengomunikasikan
peserta didik masih rendah dan belum dilatihkan dengan baik, dimana peserta
didik kehilangan kesempatan untuk menyampaikan ide atau gagasan serta me-

nyampaikan informasi informasi dalam bentuk tabel maupun gambar.

Materi bentuk molekul membutuhkan suatu media pembelajaran untuk membantu
visualisasi bentuk molekul (Qodri, 2023). Kenyataannya di lapangan guru masih
memiliki keterbatasan media untuk materi bentuk molekul. Bentuk molekul me-

rupakan salah satu materi yang abstrak dalam pelajaran kimia. Bentuk molekul



ini sulit untuk dipahami oleh peserta didik karena perlu ilustrasi yang baik agar
dapat membayangkan bentuk dari molekul tersebut. Kesulitan ini muncul karena
kurangnya penggunaan visual dalam mempelajari bentuk molekul (Sudirman
dkk., 2023). Beberapa faktor yang teridentifikasi sebagai penyebab kesulitan
diantaranya karena peserta didik perlu mengimajinasikan antara struktur 3D suatu

molekul dengan gambar yang dicetak dalam bentuk 2D (Abraham et al., 2010).

Proses pembelajaran menggunakan objek tiruan seperti visualisasi yang dibuat
dapat memberikan pengalaman yang lebih nyata untuk peserta didik. Dalam
mempelajari bentuk molekul 3D dalam bidang 2D seperti bentuk molekul yang
digambarkan pada buku teks atau papan tulis, pembelajaran yang dilakukan secara
konvensional dapat menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik (Hasby, 2018).
Pembelajaran berbantuan visualisasi 3D memiliki tujuan untuk menjelaskan
kepada peserta didik bagaimana bentuk 3D dari gambar yang dijelaskan. Pada
pembelajaran kimia banyak ilustrasi yang hanya ditampilkan secara 2D. Contoh
ilustrasi dalam pembelajaran kimia ini adalah bentuk molekul. Bentuk molekul
hendaknya ditampilkan dalam bentuk 3D agar peserta didik mengerti dan mudah
dalam membayangkan bentuk yang sebenarnya. Hal ini berguna untuk meng-
hindari miskonsepsi yang terjadi (Solikhin dkk., 2022). Salah satu perangkat
lunak yang dapat digunakan untuk mevisualisasikan 3D adalah dengan software

Avogadro (Maahury dkk., 2023).

Software Avogadro merupakan software berbasis opensource yang digunakan
dalam pembelajaran teori VSEPR dan domain elektron untuk memvisualisasikan
bentuk molekul secara 3D. Software ini memiliki fitur visualisasi molekul yang
sangat baik dan sangat membantu peserta didik saat belajar tentang materi bentuk
molekul (Cornell and Hutchison, 2015). Software Avogadro memiliki banyak
fitur seperti mengetahui besar sudut ikatan dan panjang ikatan. Melalui penggu-
naan software Avogadro ini, peserta didik dapat dengan mudah memvisualisasikan
bentuk molekul dalam bentuk 3D dan atom-atom yang di-sediakan memiliki

warna-warna yang berbeda.



Penggunaan visualisasi 2D dan visualisasi 3D untuk meningkatkan keterampilan
mengomunikasikan peserta didik, maka diperlukannya model pembelajaran. Kete-
rampilan mengomunikasikan peserta didik berkaitan dengan bagaimana aktivitas
belajar yang dilakukan pada saat pembelajaran berlansung. Olehnya perlu pemi-
lihan model pembelajaran yang dapat mempengaruhi keterampilan mengomuni-
kasikan melalui aktivitas belajar peserta didik. Hal tersebut dapat diwujudkan
dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, efektif, dan me-
nyenangkan serta dapat membangun pengetahuan sendiri untuk dikomunikasikan
(Harmini, 2023). Model pembelajaran yang relevan adalah model discovery
learning. Model discovery learning lebih dikenal model pembelajaran penemuan
merupakan suatu model pengajaran yang menitikberatkan pada aktivitas peserta
didik dalam belajar (Simamora dan Saragih, 2019). Model discovery learning ini
kegiatan dirancang sedemikian rupa, sehingga peserta didik dapat menemukan
konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri. Pada pe-
nemuan konsep, peserta didik melakukan pengamatan, menggolongkan, mem-
buat dugaan, menjelaskan, dan menarik kesimpulan untuk menemukan beberapa

konsep atau prinsip (Kanah dan Mardiani, 2022).

Model discovery learning menurut Hosnan (2014) memiliki tahapan dalam pem-
belajaran yaitu pemberian rangsangan, identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan. Pada langkah stimulasi
guru meminta peserta didik untuk membaca dan mengamati wacana yang di-
berikan. Pada langkah mengidentifikasi masalah peserta didik diminta untuk
menuliskan permasalahan yang terdapat pada wacana dalam bentuk pertanyaan.
Pada langkah pengumpulan data peserta didik diminta untuk melengkapi tabel
yang tersedia dan membuat tabel. Keterampilan mengomunikasikan yang dapat
dilatihkan yaitu mengubah data menjadi bentuk tabel atau gambar dan menyam-
paikan informasi dalam bentuk tabel. Langkah pengolahan data, peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terbimbing untuk mem-
bangun konsep. Keterampilan mengomunikasikan yang dapat dilatihkan yaitu
mendiskusikan suatu permasalahan. Pada langkah pembuktian, peserta didik

diberikan penguatan pengetahuan dengan cara diberikan suatu permasalahan.



Langkah terakhir menarik kesimpulan, pada langkah ini peserta didik diminta

untuk menyimpulkan dan mempresentasikan hasil diskusinya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka telah dilakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Model Discovery Learning Berbantuan Visualisasi
Molekul 3D pada Materi Teori VSEPR dan Domain Elektron untuk Meningkatkan

Keterampilan Mengomunikasikan”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model
discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada materi teori VSEPR

dan domain elektron untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah men-
deskripsikan efektivitas model discovery learning berbantuan visualisasi molekul
3D pada materi teori VSEPR dan domain elektron untuk meningkatkan

keterampilan mengomunikasikan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pihak yang bersangkutan, yaitu:

1.4.1 Peserta didik

Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam dalam melatih
keterampilan mengomunikasikan peserta didik melalui model discovery learning
berbantuan visualisasi molekul 3D.

1.4.2 Guru

Model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D menjadi salah satu
alternatif model pembelajaran kimia sehingga efektif untuk meningkatkan

keterampilan mengomunikasikan peserta didik.



1.4.3 Sekolah
Dapat dijadikan sebagai informasi dan sumbang pemikiran dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran kimia di sekolah.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup kajian penelitian ini yaitu:

1.5.1 Model discovery learning berbantuan visualisasi 3D pada materi teori
VSEPR dan domain elektron dikatakan efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengomunikasikan peserta didik apabila rata-rata n-gain
keterampilan mengomunikasikan berbeda secara signifikan kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, serta rata-rata n-gain yang
diperoleh di kelas eskperimen minimal berkriteria sedang.

1.5.2 Tahapan model pembelajaran discovery learning mengikuti langkah-langkah
Hosnan (2014) yaitu, stimulus, identifikasi masalah, mengumpulkan data,
mengolah data, verifikasi, dan membuat kesimpulan.

1.5.3 Perangkat lunak yang digunakan untuk memvisualisasikan 3D molekul yaitu
software Avogadro, merupakan software kimia yang berbasis open source
tersedia dalam berbagai platform sistem operasi merupakan editor molekul
yang dirancang untuk digunakan secara fleksibel dalam kimia komputasi,
pemodelan molekul (Jekyll dan Mistake, 2018). Software Avogadro ini
diakses melalui link https://sourceforge.net/projects/Avogadro/

1.5.4 Indikator yang dilatihkan yaitu mengubah data dalam bentuk tabel dan
gambar, menyampaikan informasi dalam bentuk tabel, dan mendiskusikan

hasil kegiatan suatu peristiwa atau masalah (Rustaman, 2005).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Discovery Learning

Menurut Hosnan (2014) menyatakan bahwa discovery learning adalah suatu
model untuk mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam
ingatan dan tidak akan mudah untuk dilupakan oleh peserta didik, melalui model
penemuan peserta didik juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba untuk me-
mecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Hanafiah (2012) menyatakan bahwa
model discovery learning adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang dapat
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis, sehingga peserta didik dapat me-
nemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya pe-
rubahan perilaku. Model discovery learning merupakan pembelajaran kognitif
dimana guru dituntut untuk lebih kreatif dalam menciptakan kegiatan belajar yang
dapat membuat peserta didik secara aktif menemukan pengetahuannya sendiri

(Sani, 2015)

Karakteristik model discovery learning menurut Hosnan (2014) salah satunya
yaitu mengajak peserta didik untuk mengeksplorasi serta memecahkan masalah
secara sistematis dimulai dengan stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data, verifikasi atau pembuktian hingga menarik generalisasi
atau menarik kesimpulan. Menurut Hosnan (2014), langkah-langkah model

discovery learning dijelaskan pada Tabel 1.



Tabel 1. Langkah-langkah model discovery learning

Tahapan Perlakuan

Stimulasi Guru memberikan permasalahan melalui LKPD yang
menimbulkan rasa ingin tahu peserta didik untuk
melakukan penyelidikan yang lebih mengenai
permasalahan tersebut.

Identifikasi masalah Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi masalah-masalah yang ditemukan

pada kegiatan awal.

Mengumpulkan data Guru membimbing peserta didik mendapatkan informasi
atau data-data melalui percobaan maupun telaah
literatur.

Mengolah data Guru memberikan kesempatan pada tiap peserta didik
untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang
terkumpul.

Verifikasi Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
membuktikan kebeneran hipotesis yang dikemukakan
peserta didik, dihubungkan dengan hasil data.

Menarik kesimpulan Guru membimbing peserta didik dalam membuat
kesimpulan.

2.2 Visualisasi Molekul 3D

Visualisasi 3D merupakan bentuk atau upaya dalam proses pembuatan 3D model
(3D modeling) yang realistis. Menurut McCormick (1988), visualisasi adalah
metode penggunaan komputer yang dapat mengubah simbol menjadi geometrik
dan memungkinkan peneliti untuk mengamati simulasi dan komputasi untuk
memperkaya proses penemuan ilmiah dan mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam. Menurut Mayer dalam (Zulfahmi dkk., 2021), kemampuan dalam
visualisasi adalah kemampuan mental untuk memutar objek dalam dua atau tiga
dimensi dengan membayangkan perubahan dari suatu objek yang terlihat seperti

manipulasi.

Pada pembelajaran berbasis visualisasi materi yang akan disampaikan dapat
disajikan dalam bentuk foto/gambar/ilustrasi, grafik, sketsa, bagan, chart.
Visualisasi dalam pembelajaran adalah pembelajaran dengan metode simulasi,

dimana materi dibuat dan dipresentasikan dengan bantuan suatu media untuk
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memberikan suatu tampilan/gambaran tertentu (Andoro, 2015). Media tiga
dimensi dapat mendengar, melihat secara langsung bentuk dari apa yang akan
digambar, tidak hanya membayangkan obyek yang akan digambar. Media tiga
dimensi (3D) dapat mengarahkan imajinasi terhadap suatu benda yang akan

dijelaskan (Septian, 2015).

Salah satu perangkat lunak yang dapat digunakan untuk memvisualisasikan
struktur 3D molekul adalah Avogadro. Avogadro adalah perangkat lunak yang
berbasis Windows, Linux, dan Mac OS. Avogadro merupakan perangkat lunak
dengan sistem open source (Hanwell et al., 2012). Avogadro adalah pilihan yang
baik pembangun kimia yang sangat membantu dalam visualisasi dan analisis.
Proyek Avogadro adalah editor visualisator molekul yang dirancang dengan baik
dengan aplikasi dalam kimia komputasi, pemodelan molekuler, bioinformatika,
material ilmu pengetahuan, arsitektur dan bidang terkait (Laxmi, 2018). Adapun

tampilan layar editor software Avogadro dapat dilihat pada Gambar 1.

B untitled cml - i

t Extensions Crystallography Setfings Help
It [ #%kesk D E < loosetings . Lisplay Settings.

L

Msssagss

Gambar 1. Tampilan layar editor software Avogadro

2.3 Keterampilan Mengomunikasikan

Mengomunikasikan sangat diperlukan karena semua orang merasa perlu untuk
mengomunikasikan ide, perasaan, dan kebutuhannya kepada orang lain (Bundu,
2006). Mengomunikasikan dapat dilakukan baik secara tertulis seperti menyusun

laporan, secara lisan dengan berdiskusi di dalam kelas atau dalam melakukan per-
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cobaan, maupun digital dengan kegiatan pemahaman masalah yang dilanjutkan

dengan pencarian informasi terkait masalah yang diberikan (Hamia dkk., 2021).

Mengomunikasikan dapat diartikan sebagai menyampaikan dan memperoleh
fakta, konsep, dan prinsip ilmu pengetahuan dalam bentuk suara, visual, atau
suara visual. Keterampilan mengomunikasikan dapat dikembangkan dengan
menghimpun informasi dari grafik atau gambar yang menjelaskan benda-benda
serta kejadian-kejadian secara rinci (Nasution, 2007). Keterampilan mengomu-
nikasikan adalah keterampilan menyampaikan gagasan, ide atau hasil dari pene-
muannya kepada orang lain. Keterampilan mengomunikasikan mencakup ke-
mampuan membuat grafik, diagram, bagan, tabel, karangan, laporan, serta dalam

menyampaikan gagasan secara lisan (Putri dan Sutarno, 2012)

Rustaman (2005) mengungkapkan bahwa indikator keterampilan mengomuni-
kasikan adalah mengubah bentuk penyajian, menggambarkan data empiris hasil
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel, menjelaskan hasil per-
cobaan, menyusun dan menyampaikan laporan secara sistematis, serta men-

diskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau peristiwa.

2.4 Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian relevan

No. Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil penelitian

1. Ekaputra (2023) Application of Discovery | Hasil penelitian menunjukkan
Learning Model in bahwa penerapan model
Practical Learning to discovery learning efektif
Improve Students' untuk meningkatkan
Communication and keterampilan komunikasi dan

Collaboration Skills kolaborasi dan terjadinya




Tabel 2. (Lanjutan)

(2021)

spatial abilities in
chemistry learning using
3d virtual representation.

No. Peneliti (Tahun) Judul Penelitian Hasil penelitian
peningkatan keterampilan
komunikasi dan kolaborasi
mahasiswa dengan penerapan
model discovery learning

2. Azhari dan Nurita Penerapan model Terjadi peningkatan

(2021) pembelajaran discovery | keterampilan komunikasi tertulis
learning untuk pada peserta didik setelah
meningkatkan diterapkan model discovery
keterampilan komunikasi | learning.
peserta didik.

3. Setyarini dkk., Efektivitas Pembelajaran | Hasil penelitian ini me-

(2017) Stereokimia Berbasis nunjukkan hasil rata-rata skor
Visualisasi 3d Molekul postes kemampuan spasial
untuk Meningkatkan kelompok mahasiswa dengan
Kemampuan Spasial. pembelajaran stereokimia

berbasis visualisasi 3D molekul
secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kelompok
mahasiswa yang menggunakan
media pembelajaran molymod.

4. Yuanita dkk., Aplikasi ChemDraw dan | Penelitian ini menunjukkan

(2018) Avogadro untuk pengenalan aplikasi ChemDraw
Meningkatkan dan Avogadro ini sangat penting
Pemahaman dan Minat dalam membantu dalam mem-
dalam Bidang Kimia. pelajari bidang kimia khususnya

bagi siswa dan dalam me-
ngembangkan metode
pembelajaran yang ebih variatif
dan menarik.

5. Rahmawati dkk., Analysing students’ Hasil penelitian menunjukkan

bahwa penggunaan representasi
virtual 3D dalam pemahaman
geometri molekul terbukti
meningkatkan kemampuan
spasial peserta didik dalam
pembelajaran kimia. Secara
keseluruhan, penggunaan
representasi virtual 3D efektif
dalam membantu peserta didik
memvisualisasikan dan me-
mahami bentuk molekul dengan
lebih baik.

12
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2.5 Kerangka Pemikiran

Peserta didik cenderung merasa kesulitan dalam mempelajari materi yang bersifat
abstrak dan miskrokopis. Salah satu materi kimia yang bersifat abstrak yaitu teori
VSEPR dan domain elektron. Pada materi ini peserta didik dituntut untuk ber-
imajinasi dan membayangkan bentuk molekul. Hal ini membuat peserta didik
menganggap kimia sebagai pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 2 Metro, proses pem-
belajaran kimia di sekolah masih bersifat konvensional dimana dalam proses pem-
belajaran peserta didik dominan mendengar penjelasan guru melalui powerpoint
dan buku cetak dan pembelajaran yang berlangsung lama dapat mengakibatkan
waktu pembelajaran yang kurang efektif serta keterampilan mengomunikasikan
peserta didik kurang terlatih. Salah satu model pembelajaran yang efisien dalam
meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik adalah dengan

model discovery learning berbantuan visualisasi 3D.

Model discovery learning berbantuan visualisasi 3D dengan memanfaatkan
software Avogadro dapat memmudahkan pembelajaran materi teori VSEPR dan
domain elektron. Software Avogadro adalah salah satu perangkat lunak yang
dapat memvisualisasikan molekul 3D pada materi teori VSEPR dan domain
elektron dan dapat memudahkan peserta didik dalam membuat molekul suatu
senyawa secara 3D serta peserta didik juga dapat mengetahui bentuk molekul
suatu senyawa dan besar sudut ikatan. Selain itu, dengan menggunakan software
Avogadro, peserta didik dapat melihat bentuk molekul dari berbagai arah. Ber-
dasarkan hal ini, maka digunakannya software Avogadro untuk memudahkan
peserta didik dalam memvisualisasikan molekul secara 3D pada materi teori

VSEPR dan domain elektron.

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengajak peserta
didik untuk menemukan pengetahuan baru dari informasi yang telah dimiliki.
Menurut Hosnan (2014) tahapan-tahapan model discovery learning yaitu,

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi,
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dan generalisasi. Dengan model ini, diharapkan keterampilan mengomunikasikan

peserta didik dapat meningkat melalui tahap-tahapannya.

Pada tahap pertama yaitu stimulus, peserta didik akan diberikan wacana yang ber-
kaitan dengan teori V'SEPR dan domain elektron agar peserta didik dapat men-
imbulkan rasa ingin tahu. Pada tahap kedua yaitu identifikasi masalah, peserta
didik diminta untuk mengidentifikasi bersama teman sekelompoknya serta me-
nuliskan masalah dalam bentuk pertanyaan berdasarkan wacana yang diberikan.
Tahap ketiga yaitu pengumpulan data dimana peserta didik diarahkan untuk me-
lengkapi tabel dan membuat tabel. Pada tahapan ini keterampilan mengomuni-
kasikan peserta didik dapat dilatihkan mengubah data menjadi bentuk tabel atau
gambar dan menyampaikan informasi dalam bentuk tabel. Tahap keempat yaitu
pengolahan data, peserta didik diminta untuk menganalisis data pada tabel hasil
pengamatan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKPD. Pada
tahap ini peserta didik dapat dilatihkan seperti membaca gambar atau tabel dan
menuntun peserta didik untuk membangun konsep dengan bantuan guru. Pada
tahap ini, keterampilan mengomunikasikan peserta didik juga dilatihkan yaitu

mendiskusikan suatu masalah dan peristiwa.

Pada tahap kelima yaitu pembuktian, peserta didik diberikan permasalahan yang
serupa dengan tahapan sebelumnya. Keterampilan mengomunikasikan peserta
didik juga dilatihkan yaitu mendiskusikan suatu masalah atau peristiwa. Pada
tahap akhir yaitu kesimpulan, peserta didik dapat mengomunikasikan dan me-
nyimpulkan konsep teori VSEPR dan domain elektron secara tertulis dan lisan
dengan bimbingan guru. Pada tahap ini keterampilan mengomunikasikan dapat
dilatihkan yaitu peserta didik dapat mempresentasikan hasil diskusinya. Ber-
dasarkan uraian tersebut, diyakini pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning pada materi teori VSEPR dan domain elektron dapat melatih

dan meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, diagram kerangka pemikiran dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Kerangka pemikiran

2.6 Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini sebagai berikut:

2.6.1 Sampel penelitian memiliki kemampuan awal yang sama.

2.6.2 Perbedaan n-gain keterampilan mengomunikasikan terjadi karena adanya

perbedaan perlakuan dalam pembelajaran yang diberikan pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

2.6.3 Faktor-faktor diluar perlakuan pada kedua kelas diabaikan.

15



2.7 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah model discovery learning berbantuan
visualisasi molekul 3D pada materi teori VSEPR dan domain elektron efektif

untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Metro. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI SMA Negeri 2 Metro Tahun Ajaran
2024/2025 berjumlah 306 peserta didik dan terdiri dari sembilan kelas, yaitu XI 1
sampai dengan XI 9. Berdasarkan populasi tersebut diambil dua kelas yang akan
dijadikan sampel. Sampel diambil dari populasi dengan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada suatu per-

timbangan tertentu (Fraenkel ef al., 2012).

Peneliti dibantu oleh guru mata pelajaran kimia dalam hal pemilihan sampel. Guru
mata pelajaran kimia memberikan informasi tentang karakteristik peserta didik
masing-masing kelas XI menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihan sampel
yang mempunyai kemampuan kognitif peserta didik yang hampir sama. Berdasar-
kan pertimbangan tersebut, maka diperoleh sampel penelitian, yaitu kelas XI 1

dan XI 3. Kelas XI 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI 3 sebagai kelas

kontrol.

3.2 Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen (quasi
experimental) dengan desain penelitian the matching only pretest - postest control
group design (Fraenkel ef al., 2012). Matching pada penelitian ini yaitu subjek
penelitian tidak ditetapkan secara acak, tetapi dengan cara mencocokkan subjek
yang berada dalam kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada variabel

penelitian. Desain penelitian ini disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. The matching only pretest and postest control group design

Kelas Penelitian Perlakuan
Kelas Eksperimen M O X O
Kelas kontrol M O C O
Keterangan:

M : Matching yang berarti pencocokan pada masing-masing kelas
O : Pretes dan postes yang diberikan pada kedua kelas

X : Model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D
C : Model discovery learning

Dua kelas yang sudah dipilih sebagai sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kedua sampel diberikan pretes dan hasilnya dilakukan matching secara
statistik untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. Kemudian kelas eks-
perimen diberikan perlakuan (X) pembelajaran menggunakan model discovery
learning berbantuan visualisasi molekul 3D, dan pada kelas kontrol diberi
perlakuan (C) model discovery learning dilanjutkan dengan pemberian postes

pada kedua sampel.

3.3 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas, terikat, dan
kontrol. Variabel bebas pada penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan
model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D pada kelas ekspe-
rimen dan model discovery learning pada kelas kontrol. Variabel terikat pada
penelitian ini adalah keterampilan mengomunikasikan peserta didik kelas XI 1
dan XI 3 di SMAN 2 Metro. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi
teort VSEPR dan domain elektron.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan data
pendukung. Data utama adalah pretes dan postes keterampilan mengomu-

nikasikan, sedangkan data pendukung adalah data aktivitas peserta didik dan
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keterlaksanaan model discovery learning. Kedua data ini bersumber dari seluruh

peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3.5 Perangkat Pembelajaran

Adapun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu
modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang menggunakan model

discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D yang terdiri dari 2 LKPD.

3.6 Intrumen Penelitian

Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1) Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 butir soal uraian untuk mengukur
keterampilan mengomunikasikan peserta didik disertai rubrik skor 0-3 tiap
penilaian soal disertai kriteria jawaban.

2) Lembar observasi aktivitas peserta didik untuk pembelajaran di kelas
eksperimen yang terdiri dari aspek yang diamati, yaitu bertanya, menjawab
pertanyaan, berpendapat, dan bekerja sama. Lembar observasi aktivitas
peserta didik diisi dengan memberikan tanda ceklis (v) pada kolom yang
telah disediakan.

3) Lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning yang terdiri dari
aspek yang diamati untuk mengukur keterlaksanaan model discovery learning
disertai skala penilaian 1-3. Lembar ini diisi dengan memberikan tanda ceklis

(V') pada kolom yang telah disediakan.

Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen pada penelitian ini dilakukan

dengan judgement oleh dosen pembimbing.

3.7 Prosedur Penelitian

Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini, yaitu:
3.7.1 Tahap pendahuluan
a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 2 Metro untuk melakukan

penelitian.
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b. Menemui guru mata pelajaran kimia untuk melakukan pra-penelitian untuk
mendapatkan informasi berupa kurikulum yang digunakan, karakteristik
peserta didik, jadwal pelajaran kimia, data peserta didik, fasilitas pendukung,
dan strategi pembelajaran yang digunakan.

c. Menentukan dua kelas yang akan djadikan sampel penelitian.

d. Peneliti mempersiapkan instrumen penelitian dan perangkat pembelarajan
berupa modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen
penelitian yang meliputi soal pretes dan postes keterampilan mengomuni-
kasikan berupa soal uraian, rubrik penilaian, lembar aktivitas peserta didik, dan

lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning.

3.7.2 Tahap pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan pembelajaran di kelas dikelompokkan menjadi dua, yaitu penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning berbantuan visua-
lisasi molekul 3D di kelas eksperimen dan dengan model discovery learning di
kelas kontrol. Pada tahap awal penelitian, peserta didik diberikan soal pretes
dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk menge-
tahui keterampilan mengomunikasikan awal peserta didik. Selanjutnya hasil
pretes dari kedua kelas dilakukan matching secara statistik agar dapat dibuktikan
bahwa kedua kelas memiliki karakteristik yang sama. Di pertemuan selanjutnya
di kelas eksperimen dilakukan pengenalan software Avogadro kepada peserta
didik. Selanjutnya melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model
discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D yang diterapkan pada kelas
eksperimen serta pembelajaran dengan model discovery learning yang diterapkan
pada kelas kontrol. Melakukan observasi selama proses pembelajaran terhadap
aktivitas peserta didik di kedua kelas. Proses pembelajaran dilaksanakan 2 kali
pertemuan dengan menggunakan 2 LKPD. Selanjutnya melakukan postes dengan
soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui

peningkatan keterampilan mengomunikasikan peserta didik.
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3.7.3 Tahap akhir

Pada tahap akhir prosedur yang dilakukan, yaitu analisis data, pembahasan, dan

kesimpulan.

Adapun prosedur penelitian tersebut disajikan pada Gambar 3.

» Melakukan observasi ﬁasil \ =
» Menentukan populasi dan . . =
sampel e 1. Infqrmam mengenai =
» Menvusun peranckat kurlkulur.n,.ka?akterlstlk _ )
y perang o
belaiaran peserta dl(.ll-k, jadwal pelajaran =
pembera) kimia, fasilitas pendukung, Iy
strategi pembelajaran yang =
digunakan pendidik mata =3
pelajaran kimia =
2. Instrument penelitian yaitu
RPP, LKPD, soal pretes-postes,
rubrikasi soal pretes-postes,
lembar pengamatan aktivitas
peserta didik, dan lembar
keterlaksanaan model
k discovery learning /
. . !
$ _ [ Hasil awal keterampilan =
Pretes Tomal o
mengomunikasikan peserta =
. — didik v
[ Matching statistik |_ =
g
\ 4 =
v y B
Kelas eksperimen Kelas kontrol dengan
dengan model discovery model discovery learnin
learning berbantuan
visualisasi 3D
I
Observasi aktivitas
peserta didik
I
Keterangan: l Postes l T
I
Proses v ! =
_____ Hasil [ Analisis data ] '= = = »{Hasil akhir keterampilan| &
mengomunikasikan -;
¢ peserta didik §
=

[Pembahasan dan kesimpulan

Gambar 3. Prosedur penelitian
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3.8 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

3.8.1 Analisis data keterampilan mengomunikasikan

Analisis data bertujuan memberikan makna dari data kuantitatif yang telah di-
dapatkan untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan
hipotesis dari penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan analisis data terhadap

data utama dan data pendukung.

3.8.1.1 Analisis data utama

Data yang diproleh pada penelitian ini adalah skor tes keterampilan mengomuni-
kasikan sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan setelah pembelajaran

(postes)

1) Perhitungan nilai keterampilan mengomunikasikan peserta didik
Untuk mengetahui keterampilan mengomunikasikan peserta didik, dapat dilihat
dari nilai yang diproleh dari prestes dan postes pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Data yang sudah diproleh kemudian dianalisis dengan cara:

jumlah nilai yang diproleh

Nilai peserta didik = x100

jumlah nilai maksimal

2) Menghitung n-gain setiap peserta didik
Perhitungan n-gain digunakan menentukan efektivitas model discovery learning
berbantuan visualisasi molekul 3D untuk meningkatkan keterampilan mengomu-

nikasikan. Adapun rumus n-gain menurut Hake (1998) sebagai berikut:

nilai postes — nilai pretes

nogam = 100 — nilai pretes

Setelah diproleh n-gain setiap peserta didik, selanjutnya dilakukan perhitungan
rata-rata n-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan rumus

Hake (1998) sebagai berikut:
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Y'n—gain seluruh peserta didik

Rata-rata n-gain kelas =
g jumlah peserta didik

Hasil perhitungan rata-rata n-gain kemudian diinterpretasikan menggunakan
kriteria dari (Hake, 1998). Kriteria pengklasifikasikan n-gain menurut Hake dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Klasifikasi n-gain <g>

Besarnya n-gain <g> Interpretasi
g>0,7 Tinggi
0,3 <g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

3.8.1.2 Analisis data pendukung

1) Aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung dari awal
hingga akhir dihitung menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik.
Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung jumlah
skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek pengamatan, kemudian

dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai berikut:

o o Y'peserta didik melakukan aktivitas i
%peserta didik pada aktivitas == — x100%
Y'peserta didik

Keterangan:

1: aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran

Selanjutnya menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat umtuk setiap

aspek pengamatan, kemudian menghitung presentase ketercapaian dengan rumus:
i
%] = Z—] x100%
N
%/ : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan
pada pertemuan ke-.
> Ji  :Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat

pada pertemuan ke-.
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N : Skor maksimal setiap aspek pengamatan.

Selanjutnya menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek yang
diamati kemudian menafsirkan data aktivitas peserta didik dengan tafsiran harga

persentase ketercapaian menurut Arikunto (2006) seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria aktivitas peserta didik

Persentase (%) Kriteria

80,1 - 100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi

40,1 - 60 Sedang

20,1 - 40 Rendah
0-20 Sangat rendah

2) Keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran diukur dengan menggunakan lembar observasi ke-
terlaksanaan pembelajaran yang diobservasi oleh pengamat. Analisis terhadap
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan dengan menghitung persentase keter-
laksanaan pembelajaran untuk setiap pertemuan dengan rumus:

Y'skor yang diproleh

%keterlaksanaan pembelajaran = x100%

skor maksimal

Selanjutnya menafsirkan data keterlaksanaan model discovery learning ber-
dasarkan harga persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran menurut

Arikunto (2006) seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan

Persentase (%) Kriteria

80,1 - 100 Sangat tinggi
60,1 - 80 Tinggi

40,1 - 60 Sedang

20,1 - 40 Rendah
0-20 Sangat rendah
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3.8.2 Uji Hipotesis

Hipotesis bertujuan untuk membuat kesimpulan sementara guna melakukan
penyanggahan atau pembenaran dari permasalahan yang akan ditelaah. Pada pe-
ngujian hipotesis dilakukan uji kesamaan dua rata-rata dan perbedaan dua rata-
rata. Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat ter-

hadap data pretes dan data n-gain, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

3.8.2.1 Uji Prasyarat

1) Uji normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov. Pengujian ini dilakukan menggunakan dilakukan
menggunakan SPSS versi 30.0.0.0. Hipotesis uji normalitas menurut Sudjana
(2005) sebagai berikut:

Hipotesis untuk uji normalitas adalah:

Ho : sampel penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal.

Hi : sampel penelitian berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
Kriteria uji: terima Ho jika nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05

2) Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel penelitian
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan SPSS versi 30.0.0.0 dan menggunakan uji Levene statistic test.
Rumusan hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis untuk uji homogenitas adalah:

Ho : 67 = 02 = kedua sampel memiliki varians yang homogen.
H; : 67 # o = kedua sampel memiliki varians yang tidak homogen.

Keterangan:

of : varians skor kelompok eksperimen.
o2 : varians skor kelompok kontrol.
Kiriteria uji: terima Hp jika nilai sig. > 0,05 dan tolak Ho jika nilai sig. < 0,05.
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3.8.2.2 Uji hipotesis

1) Uji kesamaan dua rata-rata

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kemampuan awal peserta didik di
kelas eksperimen sama secara signifikan dengan kemampuan awal peserta didik di
kelas kontrol. Sampel penelitian ini sebelumnya diuji normalitas dan homogen,
diperoleh sampel yang berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal tetapi
homogen, maka dilakukan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U dengan
menggunakan SPSS versi 30.0.0.0. Adapun ketentuan kriteria uji menggunakan
SPSS yaitu terima Hy jika nilai sig. > 0,05 dan dan tolak Hy jika nilai sig. < 0,05.

Adapun hipotesis uji ini sebagai berikut:

Ho: pty = Wy : rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan
peserta didik di kelas eksperimen sama dengan rata-
rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan
peserta didik di kelas kontrol.

Hi:py # py e rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan
peserta didik di kelas eksperimen tidak sama dengan
rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan

peserta didik di kelas kontrol.

Keterangan:

W1 : rata-rata nilai pretes keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada
kelas eksperimen.

u2 : rata-rata skor nilai keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas

kontrol.

Kfriteria uji: terima Ho jika sig. > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig. < 0,05.

Kemudian data yang didapatkan setelah perlakuan pada kelas eksperimen dan

kelas kontrol diuji dengan uji perbedaan dua rata-rata.
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2) Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui perbedaan signifikan
rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik yang diterapkan
model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D dalam meningkatkan
keterampilan mengomunikasikan. Sampel pada penelitian ini sebelumnya diuji
normalitas dan homogenitas, diproleh sampel yang berasal dari populasi ber-
distribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka dilakukan uji
parametrik yaitu uji Independent Sample t-Test. Uji ini dilakukan menggunakan

SPSS versi 30.0.0.0. dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy : i < po: rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik di
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata n-gain
keterampilan mengomunikasikan peserta didik di kelas kontrol.

H; : i > po: rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik
di kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-gain

keterampilan mengomunikasikan peserta didik di kelas kontrol.

Keterangan:

pi : rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas
eksperimen.

rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada kelas
kontrol.

Untuk rumus hipotesis uji ini adalah:

Kriteria uji: terima Ho jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 dan tolak Hy jika nilai sig.
(2-tailed) < 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata n-gain
keterampilan mengomunikasikan di kelas eksperimen secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan di kelas
kontrol. Rata-rata n-gain keterampilan mengomunikasikan di kelas eksperimen
yaitu 0,72, sedangkan rata-rata n-gain di kelas kontrol yaitu 0,53. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D
efektif untuk meningkatkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik pada

materi teori VSEPR dan domain elektron.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa:

5.2.1 Bagi calon peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan
model discovery learning berbantuan visualisasi molekul 3D, hendaknya
memperhatikan pengelolaan jadwal dalam penerapan model ini, sehingga
pembelajaran berjalan dengan optimal.

5.2.2 Bagi guru, pembelajaran menggunakan model discovery learning ber-
bantuan visualisasi molekul 3D dapat digunakan sebagai alternatif pem-
belajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia karena terbukti efektif

dalam mening-katkan keterampilan mengomunikasikan peserta didik.
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